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ABSTRAK  

 

Hadid Al Farisi                                 : Pengaruh Perceived Usefulness, 
Perceived Ease of Use, Perceived Trust, 
dan Attitude terhadap Actual Use 
Aplikasi Fuse Pro di Kota Padang. 
 

(2019/19059159)  

Dosen Pembimbing : Vidyarini Dwita, S.E, MM, Ph.D. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh manfaat yang 
dirasakan terhadap sikap agen asuransi pada aplikasi Fuse Pro di Kota Padang (2) 
Pengaruh kemudahan yang dirasakan terhadap sikap agen asuransi pada aplikasi 
Fuse Pro di Kota Padang (3) Pengaruh kemudahan yang dirasakan (perceived ease 
of use) terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefullnes) oleh agen asuransi 
dalam menggunakan aplikasi Fuse Pro di Kota Padang (4) Pengaruh kepercayaan 
yang dirasakan terhadap sikap agen asuransi pada aplikasi Fuse Pro di Kota Padang 
(5) Pengaruh sikap terhadap niat agen asuransi untuk menggunakan aplikasi Fuse 
Pro di Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna aplikasi 
Fuse Pro di Kota Padang, Sumatera Barat. Ukiran sampel pada penelitian ini 
sebanyak 145 responden. Data dikumpulkan secara online dan negatif, serta analisis 
data dilakukan melalui software Smart PLS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (1) Perceived usefulness tidak berpengaruh terhadap Attitude (2) Perceived 
ease of use memberikan pengaruh signifikan terhadap attitude (3) Perceived ease 
of use berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness (4) Perceived trust 
berpengaruh signifikan terhadap attitude (5) Attitude memberikan pengaruh 
signifikan terhadap actual usage. 
 

Kata Kunci: Actual use, perceived usefulness, perceived ease of use, perceived 
trust, attitude. 
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 ABSTRACT  

 

Hadid Al Farisi                                 : The effect of perceived usefulness, 
perceived ease of use, perceived trust, and 
attitude toward actual use Fuse Pro 
application in Padang City. 

(2019/19059159)  

Supervisor : Vidyarini Dwita, S.E, MM, Ph.D. 
 

This research aims to analyze: (1) The influence of perceived benefits on 
insurance agents' attitudes towards the Fuse Pro application (2) The effect of 
perceived convenience on insurance agents' attitudes towards the Fuse Pro 
application (3) The effect of perceived ease of use on the perceived usefulness by 
insurance agents in using the Fuse Pro application (4) The influence of perceived 
trust on insurance agents' attitudes towards the Fuse Pro application (5) The 
influence of attitudes on insurance agents' intentions to use the Fuse Pro 
application. The population in this study were all users of the Fuse Pro application 
in Padang City, West Sumatra. The sample size in this study was 145 respondents. 
Data was collected online and negatively, and data analysis was carried out via 
Smart PLS software. The results of this research show that: (1) Perceived 
Usefulness has no positive effect on Attitude (2) Perceived Ease of Use has a 
positive influence on Attitude (3) Perceived Ease of Use has a positive effect on 
Perceived Usefulness (4) Perceived Trust has a positive effect on Attitude (5) 
Attitude has a positive influence on Actual Usage. 
 

Keywords: Actual use, perceived usefulness, perceived ease of use, perceived trust, 
and attitude. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era digital seperti ini, manusia secara umum memiliki gaya hidup 

baru yang tidak bisa dilepaskan dari perangkat yang serba elektronik. Sama 

halnya ketika menghadapi revolusi 4.0, dalam menghadapi 5.0 atau super 

smart society dibutuhkan penyesuaian di berbagai sektor. Dunia tidak 

memiliki pilihan lain kecuali terus melanjutkan pembangunan infrastruktur 

digital, membuat kebijakan dan regulasi yang mendorong pertumbuhan 

industri telekomunikasi yang efisien dan progresif. 

Teknologi digital merupakan teknologi yang tidak lagi menggunakan 

tenaga manusia atau manual, tetapi cenderung pada sistem pengoperasian 

yang otomatis dengan sistem komputerisasi atau format yang dapat dibaca 

oleh komputer. istem digital adalah perkembangan 

dari sistem analog. Sebuah sistem digital menggunakan urutan angka untuk 

mewakili informasi.  

Saat memasuki abad 21, perubahan teknologi berkembang pesat di 

mana-mana. Munculnya berbagai inovasi dan teknologi digital di mana-mana 

telah menandai dimulainya digitalisasi. Teknologi digital digunakan untuk 

memudahkan semua aktivitas manusia dan membuatnya lebih sederhana 

untuk diselesaikan manusia. Semua bidang kegiatan, termasuk keuangan, 

pemasaran, operasi, dan lainnya, menggunakan teknologi digital.  

1 
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Asuransi digital, atau lebih dikenal dengan insurtech, adalah salah satu 

contoh bagaimana industri digital berkembang di sektor keuangan. Insurtech 

dapat menganalisis situasi dan mengklasifikasikan berbagai jenis risiko dari 

klien potensial secara lebih efektif dengan bantuan kecerdasan buatan. 

Insurtech adalah tempat kumpulan produk asuransi dari beberapa perusahaan 

asuransi yang berbeda. Teknologi ini membantu calon pelanggan 

membandingkan satu produk dengan produk lainnya dan menentukan produk 

mana yang terbaik untuk mereka. Kehadiran insurtech diharapkan dapat 

meningkatkan angka penetrasi asuransi, baik di premi industri maupun premi 

individu.  

Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan peraturan 

OJK Nomor 13/POJK.02/2018 tentang inovasi keuangan digital di sektor jasa 

keuangan, yang meliputi pengawasan dan pengaturan sektor keuangan 

digital. Menurut peraturan OJK, penyelenggara insurtech adalah organisasi 

yang menyediakan jasa keuangan atau bergerak di bidang keuangan dan 

secara formal berbadan hukum sebagai perusahaan saham gabungan atau 

koperasi. 

Fuse adalah salah satu perusahaan insurtech yang menghubungkan 

berbagai produk asuransi dari berbagai perusahaan asuransi dengan berbagai 

saluran, mitra, atau sarana distribusi. Lebih dari 40 perusahaan asuransi 

terkemuka dan terpercaya telah bermitra dengan Fuse dan membantu agen 

Fuse menyediakan berbagai produk asuransi untuk memenuhi kebutuhan 

perlindungan customer. Contoh beberapa perusahaan asuransi yang 
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tergabung menjadi mitra Fuse adalah Asuransi Intra Asia, Asuransi Umum 

Mega, Asuransi Simas Insurtech, Asuransi Staco Mandiri, Asuransi 

Artarindo, dan masih banyak lagi. Kemitraan yang dilakukan ini bertujuan 

untuk memperluas pangsa pasar Fuse, sehingga perusahaan ini memiliki 

banyak pilihan perusahaan asuransi untuk customer-nya.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjelaskan, tingkat penetrasi asuransi 

di Indonesia telah mencapai 3,18% pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan asuransi dan insurtech masih memiliki banyak peluang 

untuk dikejar. Ada beberapa masalah yang harus diselesaikan, seperti 

kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai asuransi, biaya premi yang mahal, 

dan prosedur klaim yang sulit. Menanggapi hal tersebut, Fuse berupaya 

mencari solusi untuk masalah ini dengan menurunkan biaya dan 

meningkatkan aksesibilitas asuransi untuk melindungi masyarakat dari segala 

potensi risiko yang akan timbul. Fuse kini memiliki model bisnis paling 

komprehensif, mulai dari B2A2C (model bisnis partner agen/broker), 

B2B2C (asuransi mikro dan institusi pembiayaan), serta B2C (model bisnis 

ke konsumen). 

Untuk mendukung penjualan produk asuransinya, Fuse merancang 

sebuah aplikasi bernama Fuse Pro. Aplikasi ini memberdayakan partner 

sebagai tenaga pemasar untuk menjual asuransi secara online dengan lebih 

cepat dan mudah. Aplikasi ini memungkinkan siapa saja untuk menjadi 

pemasar asuransi independen untuk bertindak sebagaimana agen asuransi 

yang dapat memasarkan berbagai produk dari berbagai perusahaan asuransi 
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yang berbeda. Dengan sistem one-stop-solution, maka seluruh informasi yang 

dibutuhkan dalam proses transaksi bisa dilakukan melalui aplikasi tersebut. 

Fuse Pro merupakan aplikasi yang menjadi penghubung atau jembatan bagi 

perusahaan asuransi dengan nasabahnya dan Fuse Pro membuat asuransi 

secara digital, sehingga membantu mitra dalam peralihan bisnis offline 

menjadi online.  

Penggunaan aplikasi tersebut tentunya memiliki manfaat dan 

keunggulan yang akan didapatkan oleh penggunanya. Manfaat pertama 

menggunakan aplikasi Fuse Pro bagi penggunanya adalah setelah menjual 

asuransi, agen asuransi akan mendapatkan komisi yang cukup besar berkat 

penggunaan aplikasi ini. Fuse memungkinkan pengguna untuk mulai 

menghasilkan pendapatan pasif tanpa akhir dengan cepat dengan 

menawarkan komisi 45% yang dihasilkan dari penjualan produk asuransi. 

Manfaat lainnya adalah data dapat dengan mudah dimasukkan kapan saja dan 

dimana saja. Tentunya, aplikasi tersebut akan memudahkan agen untuk 

memasukkan informasi klien saat menjual asuransi.  

Menurut Alessandrina (2022), Fuse memiliki lebih dari 60 ribu partner 

yang menggunakan dan merasakan manfaat dari Fuse Pro. Salah satunya 

adalah pengguna mengaku aplikasi tersebut membantunya menjangkau pasar 

yang lebih luas, sehingga dapat meningkatkan penjualan produk asuransinya 

secara signifikan. Salah satu partner Fuse Pro yaitu Kevin Juwono, 

bergabung pada tahun 2017. Wulan (2022) menyatakan bahwa kecanggihan 

Fuse Pro telah meningkatkan efektifitas dan efisiensi penjualan asuransi. Fuse 
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mengungguli aplikasi insurtech lainnya dalam segala hal, mulai dari 

kecanggihan aplikasi dan tim yang tanggap, kompeten, dan berpengetahuan 

luas.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, salesman, agen dan pelaku 

otomotif di Kota Padang sudah mulai menggunakan aplikasi ini. Selain itu, 

beberapa freelance juga memanfaatkan aplikasi tersebut untuk mencari 

penghasilan tambahan. Pengamatan penulis menunjukkan bahwa jumlah 

produk asuransi yang disediakan Fuse di Kota Padang masih cukup 

sedikit.  Agen Fuse biasanya hanya fokus menyediakan asuransi mobil. Hal 

ini terjadi karena penjualan asuransi mobil dibandingkan dengan penjualan 

asuransi lain seperti kesehatan, properti, dan lain-lain, menghasilkan komisi 

yang lebih tinggi. 

Permasalahannya adalah masih banyak tenaga penjual, pelaku  industri 

otomotif, dan  pelanggan  asuransi  di  Padang  yang belum mengetahui atau 

tertarik untuk menggunakan aplikasi Fuse Pro. Penyebabnya adalah 

pelanggan atau salesman belum mengetahui manfaat menggunakan aplikasi, 

keandalan yang dirasakan, dan kurangnya keyakinan dalam menggunakan 

aplikasi Fuse Pro karena belum mengetahui risiko menggunakan aplikasi 

tersebut. Tentunya hal ini akan mempengaruhi sikap seseorang dan 

berdampak pada keputusan seseorang untuk mengadopsi aplikasi tersebut. 

Tidak hanya itu, permasalahan lainnya adalah belum seluruh perusahaan 

asuransi yang beroperasi di Indonesia menjadi mitra Fuse. Akibatnya agen-

agen pemasaran asuransi enggan menggunakan aplikasi Fuse Pro. Berikut ini 
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adalah data persentase pengguna aktif aplikasi Fuse Pro pada Partner Dealer 

yang ada di Kota Padang: 

Tabel 1. Persentase Pengguna Aktif Aplikasi Fuse Pro pada Partner 
Dealer 

Dealer Resmi di Kota Padang 
Persentase Pengguna 

Aplikasi 
Toyota 50% 
Honda 40% 
Mitsubishi 20% 
Daihatsu 10% 
Suzuki 10% 
Isuzu 10% 
Hyundai 10% 
Wuling 10% 

Sumber: Fuse Cabang Kota Padang (2023) 

 
Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 1 dapat disimpulkan 

bahwa masih ada sebagian besar orang yang belum aktif menggunakan 

aplikasi tersebut. Berdasarkan data yang didapatkan dari Fuse cabang Padang, 

terdapat 250 pengguna aktif di antara 500 pengguna aplikasi yang terdaftar. 

Penulis juga menemukan bahwa orang yang berusia di atas 45 tahun masih 

kesulitan untuk menggunakan aplikasi secara maksimal. Hal ini dibuktikan 

pada salah satu pengguna yang berusia 52 tahun masih kesulitan untuk 

memasukkan data nasabah ke aplikasi tersebut. Dengan demikian, hal 

tersebut membuktikan bahwa aplikasi Fuse Pro bagi sebagian orang tidak 

mudah untuk digunakan. Kemudahan ataupun kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi Fuse Pro, membentuk sikap pengguna terhadap aplikasi tersebut. 

Pada akhirnya, sikap inilah yang mempengaruhi pengguna untuk mau atau 

tidak mau menggunakan aplikasi Fuse Pro tersebut. 
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Untuk mengetahui bagaimana orang-orang mengadopsi suatu teknologi 

tertentu dan persepsi mereka terhadap teknologi baru, maka dapat dijelaskan 

dengan menggunakan model penerimaan teknologi yang diperkenalkan oleh 

Davis (1989) yang dikenal dengan Theory of Acceptance Model (TAM). 

Menurut Fatmawati (2015), teori TAM merupakan salah satu jenis teori yang 

menggunakan pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak 

digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi. Dengan 

menggunakan TAM, akan memungkinkan untuk mengklarifikasi apakah 

pengguna akan menerima aplikasi Fuse Pro atau tidak. Penggunaan TAM 

untuk memprediksi sikap dan penggunaan teknologi tertentu dapat dilihat dari 

hasil penelitian sebelumnya. 

Menurut Dhagarra, et al. (2020), Perceived ease of use, perceived 

usefulness, dan trust adalah penentu dari penerimaan pasien terhadap 

teknologi layanan kesehatan yang tersedia.  Selanjutnya penelitian Sarmah, 

et al. (2020) menyatakan bahwa Perceived ease of use dan trust berpengaruh 

pada niat konsumen menggunakan mobile wallet, sementara perceived 

usefulness tidak terbukti berpengaruh pada niat konsumen tersebut.  

Sedangkan penelitian Sun, et al. (2020) menyatakan bahwa egunaan 

mobile payment mempengaruhi sikap konsumen terhadap penggunaan mobile 

payment untuk reservasi hotel.   

Faktor lain yang menjadi pertimbangan pengguna dalam menggunakan 

teknologi baru adalah kepercayaan (trust). Menurut Liu, C et al. (2005), 
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Kurangnya kepercayaan adalah alasan utama yang menghalangi sikap dan 

niat konsumen berbelanja online dan melakukan transaksi elektronik. 

 Faktor kepercayaan merupakan hal yang sedang diperjuangkan oleh 

Fuse. Fuse merupakan perusahaan insurtech yang tergolong baru. Untuk Kota 

Padang, Fuse baru beroperasi pada tahun 2017. Fakta ini menyebabkan Fuse 

relatif belum dikenal oleh masyarakat sehingga belum mendapatkan 

kepercayaan secara penuh. Kondisi ini berdampak pada aplikasi Fuse Pro 

yang belum dikenal dan diterima secara luas oleh masyarakat. 

Banyak penelitian lain yang menunjukkan bahwa kepercayaan 

merupakan komponen penting dari perilaku adopsi. Kim, et al. (2008), Tsu 

Wei, et al. (2009), Wang, et al. (2006), dan Zhang et al., (2012) menyatakan 

bahwa kepercayaan sebagai penentu kelanjutan m-shopping di Taiwan. Hal 

ini mencerminkan semakin pentingnya kepercayaan sebagai penentu 

penerimaan TI.  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penelitian ini akan meneliti 

faktor-faktor yang mempengaruhi seorang agen asuransi dan salesdealer 

untuk mengadopsi aplikasi Fuse Pro melalui perceived usefullnes, perceived 

ease of use, perceived trust, dan attitude. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut tentang Pengaruh Perceived Usefullnes, Perceived 

Ease of Use, Perceived Trust, Attitude terhadap Actual Use Aplikasi Fuse 

Pro di Kota Padang.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Perkembangan teknologi mendorong munculnya pemasaran asuransi 

digital (insurtech). 

2. Perkembangan insurtech masih jauh tertinggal dibanding fintech. 

3. Masih terbatasnya penggunaan insurtech dalam bentuk aplikasi Fuse Pro 

di Kota Padang oleh pengguna asuransi. 

4. Masih ada beberapa agen asuransi yang tidak mengetahui manfaat dan 

kegunaan dari Fuse Pro tersebut. 

5. Sebagian agen asuransi masih ada yang tidak paham dalam penggunaan 

aplikasi Fuse Pro tersebut. 

6. Kepercayaan para agen dalam menggunakan aplikasi Fuse Pro di Kota 

Padang masih kurang. 

7. Beberapa dari agen asuransi masih meragukan nilai brand dari Fuse Pro di 

Kota Padang karena pengaruh gengsi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan penjelasan secara detail dari latar belakang dan 

identifikasi masalah, penulis memfokuskan masalah penelitian ini tentang 

adopsi aplikasi Fuse Pro di Kota Padang dengan menggunakan model 

penerimaan teknologi TAM. Adapun batasan permasalahan penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Persepsi agen asuransi mengenai manfaat atau kegunaan dari Fuse Pro. 

2. Persepsi agen asuransi mengenai kemudahan menggunakan Fuse Pro. 

3. Keterkaitan kemudahan dan kegunaan aplikasi Fuse Pro 

4. Kepercayaan para agen asuransi terhadap aplikasi Fuse Pro. 

5. Sikap agen asuransi terhadap penggunaan aplikasi Fuse Pro  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan fenomena penelitian, maka penulis 

mengajukan rumusan permasalahan penelitian yang akan dibuktikan yaitu: 

1. Apakah manfaat yang dirasakan (perceived usefullnes) mempengaruhi 

sikap (attitude) agen asuransi terhadap aplikasi Fuse Pro di Kota Padang? 

2. Apakah kemudahan yang dirasakan (perceived ease of use) mempengaruhi 

sikap (attitude) agen asuransi terhadap aplikasi Fuse Pro di Kota Padang? 

3. Apakah kepercayaan yang dirasakan (perceived trust) mempengaruhi 

sikap (attitude) agen asuransi terhadap aplikasi Fuse Pro di Kota Padang? 

4. Apakah kemudahan yang dirasakan (perceived ease of use) mempengaruhi 

manfaat yang dirasakan (perceived usefullnes) oleh agen asuransi dalam 

menggunakan aplikasi Fuse Pro di Kota Padang? 

5. Apakah sikap agen asuransi terhadap aplikasi Fuse Pro mempengaruhi 

penggunaan aplikasi Fuse Pro di Kota Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh manfaat yang dirasakan terhadap sikap agen 

asuransi pada aplikasi Fuse Pro di Kota Padang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan yang dirasakan terhadap sikap 

agen asuransi pada aplikasi Fuse Pro di Kota Padang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan yang dirasakan (perceived ease 

of use) terhadap manfaat yang dirasakan (perceived usefullnes) oleh agen 

asuransi dalam menggunakan aplikasi Fuse Pro di Kota Padang. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan yang dirasakan terhadap sikap 

agen asuransi pada aplikasi Fuse Pro di Kota Padang. 

5. Untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap penggunaan aktual aplikasi 

Fuse Pro oleh agen asuransi di Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini sebagai implementasi dan untuk menambah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang konsentrasi Manajemen 

Pemasaran mengenai perceived usefulness, perceived ease of use, 

perceived trust, dan attitude pada actual use aplikasi Fuse Pro di 

Kota Padang.  



12 
 

 

b. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai sumber atau 

literatur bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian tambahan 

pada mata pelajaran terkait. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak lain 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya yang akan mengambil 

topik sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

berguna dan sebagai dasar sumbangan pemikiran mengenai pengaruh 

perceived usefulness, perceived ease of use, perceived trust, dan attitude 

terhadap actual use aplikasi Fuse Pro di Kota Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


